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PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA POLITIK ETIS;

Ketegangan Antara Kesultanan Siak Sri Indrapura Dengan Pemerintah

Kolonial Hindia Belanda 1901-1942 M
ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pendidikan Islam pada masa Politik Etis di
Kesultanan Siak Sri Indrapura, Riau tahun 1901-1942 M. Kebijakan politik etis oleh
pemerintah kolonial Hindia Belanda awalnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pribumi, namun berkembang menjadi alat untuk
melanggengkan kekuasaannya di wilayah jajahan. Salah satunya ialah melalui
pendidikan. Ini terlihat dari kebijakan diskriminatif seperti ordonansi guru dan
ordonansi sekolah liar. Kesultanan Siak Sri Indrapura melihat kebijakan tersebut
sebagai ancaman terhadap eksistensi dan nilai-nilai tradisional pendidikan Islam
yang sudah mengakar. Inilah yang kemudian menyebabkan ketegangan di antara
keduanya. Pembahasan dalam skripsi ini akan berfokus pada akar, proses, dan
dampak ketegangan tersebut terhadap masyarakat di Kesultanan Siak Sri Indrapura.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi politik. Adapun untuk
menganalisis masalah digunakan teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis A.
Coser. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode sejarah yang
mencakup empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Secara garis besar penelitian ini menyimpulkan bahwa ketegangan yang
terjadi antara Kesultanan Siak Sri Indrapura dan pemerintah kolonial Hindia
Belanda dalam bidang pendidikan, disebabkan upaya pemerintah kolonial Belanda
yang ingin mempertahankan dominasinya melalui bidang pendidikan dan
dikeluarkannya kebijakan diskriminatif serta kental akan kepentingan Belanda saja.
Selain itu, didirikannya sekolah-sekolah Belanda turut memicu ketegangan di
antara keduanya. Puncaknya, Kesultanan Siak mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan Islam, sebagai upaya perlawanan dan melindungi masyarakat Siak dari
pengaruh pendidikan Belanda. Pada akhimya, ketegangan tersebut mereda dengan
adanya penyesuaian dari kedua belah pihak, sehingga menciptakan keseimbangan
baru tanpa menghilangkan kepentingan masing-masing. Adapun dampak yang
muncul dari ketegangan terhadap masyarakat yakni terciptanya perubahan sosial
dalam struktur masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Islam; Politik Etis; Kesultanan Siak; Hindia Belanda.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal abad ke-20 menjadi babak baru dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat di Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari adanya arah baru dalam
kebijakan yang dicanangkan pemerintah kolonial Belanda terhadap wilayah
jajahannya. Arah baru tersebut merupakan upaya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pribumi, yang disebut dengan politik etis atau politik
balas budi. Kebijakan inilah yang kemudian turut mewarnai perubahan-perubahan
yang terjadi pada masyarakat Indonesia pada saat itu baik dalam masalah-masalah
politik, budaya, agama dan pendidikan di Indonesia.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda tidak
terlepas dari kepentingan politik yang melatarbelakanginya. Aqib Suminto dalam
bukunya “Politik Islam Hindia Belanda”, mengungkapkan adanya dua kepentingan
yang berbeda. Di satu sisi, pemerintah kolonial Belanda memiliki ambisi untuk
mempertahankan dominasi dan kontrol kekuasaanya di Indonesia. Di sisi lain
berdiri umat Islam Indonesia yang berusaha keluar dari dominasi dan cengkraman
kekuasaan tersebut.!

Salah satu kebijakan yang lahir dari kepentingan ini ialah politik etis. Van

Deventer? mengkonsepsikan ke dalam tiga hal yakni: irigasi, imigrasi dan edukasi.

L H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, Cet. 1 (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 1.

2 Van Deventer dan dikenal juga sebagai “bapak pergerakan etis” dikarenakan kegigihannya
dalam memperjuangkan etis di Indoneisa. Hal ini dapat dilihat pada kritiknya terhadap pemerintah
kolonial Belanda, pada tulisannya yang berjudul “Een eereschuld”, “suatu utang kehormatan”, dan
dimuat dalam jurnal Belanda de Gids pada tahun 1899. (sumber: Nasiti Muhasabah, dkk., “Politik
Etis Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Politik Di Hindia Belanda”, RINONTJE: Jurnal
Pendidikan dan Penelitian Sejarah Vol. 2. No. 1. April, 2021, him. 14).



Edukasi akan menjadi salah satu fokus utama pemerintah kolonial Belanda, di mana
sebelumnya, pendidikan yang diberikan oleh pemerintah kolonial Belanda hanya
dilaksanakan secara terbatas.®> Dengan adanya kebijakan politik etis pendidikan
mulai mencapai masyarakat pribumi secara luas pada awal abad ke-20. Kebijakan
ini ditujukan untuk perbaikan atas kondisi masyarakat pribumi pada saat itu,
sebagaimana ungkapkan Van Deventer bahwa usaha perbaiakan akan sia-sia tanpa
pendidikan masa.*

Dilaksanakannya kebijakan politik etis di Indonesia dalam kurun waktu
1901 hingga 1942 telah membangkitkan kesadaran masyarakat pribumi akan
pentingnya pendidikan. Demikian juga yang terjadi di Kesultanan Siak Sri
Indrapura, sejak tahun 1901-1915 mulai berdiri sekolah-sekolah modern yang
didirikan pemerintah kolonial Hindia Belanda atau gouvernementscholen
diharapkan dapat memberikan pendidikan berbasis modern, seperti Hollandsch
Inlandsch School (HIS), sekolah-sekolah desa (Volksscholen), dan Inlandsch
Scholen. Sekolah-sekolah tersebut terletak di kota-kota besar seperti Siak Sri
Indrapura, Selat Panjang, dan Bagan Siapi-Api.°

Meskipun tujuan dari sekolah-sekolah ini terlihat sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pribumi, namun, pada dasarnya hal ini
ditujukan untuk kepentingan pemerintah kolonial. Di balik niat baik tersebut

terselip agenda untuk memperluas kontrol kekuasaan kolonial atas pribumi yang

3 Wilaela, Potret Pendidikan Perempuan di Riau Sebelum Kemerdekaan, (Sukoharjo: Inti
Prima Aksara, 2016), hlm. 108.

4 Nasution, S., Sejarah Pendidikan Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm.

Van der Plas, Memorie van Overgave (MvO) Gouverneur der Qostkust van Sumatra (Den
Haag: National Archief, 1917), him. 122.



dididik dengan nilai nilai Barat. Adanya sekolah-sekolah milik Belanda ini secara
perlahan menjauhkan anak-anak di Kesultanan Siak dari norma agama dan adat-
istiadat budaya Melayu.® Pendidikan yang diperkenalkan oleh Belanda terkesan
mengesampingkan, bahkan melemahkan fondasi pendidikan Islam yang telah
mengakar lama di kalangan masyarakat Siak, di mana jauh sebelum hadirnya
pendidikan modern masyarakat telah mengenal pendidikan yang dijalankan secara
indigenous’ dalam bentuk surau, masjid, langar dan pesantren yang mengajarkan
agama.®

Seiring dengan kehadiran pendidikan modern yang diperkenalkan oleh
pemerintah kolonial Belanda di tengah masyarakat Kesultanan Siak Sri Indrapura,
pendidikan yang dijalankan secara tradisional (surau, masjid, langar dan pesantren)
mulai terhimpit dengan hadirnya pendidikan Barat® Ditambah dengan
diterapkannya berbagai peraturan yang mengawasi proses pendidikan Islam seperti
ordonansi guru 1925 dan ordonansi sekolah liar 1932.1° Kebijakan ini merupakan
bagian dari upaya pemerintah kolonial untuk mengendalikan pendidikan Islam

sekaligus memuluskan langkahnya dalam melanggengkan kekuasan mereka di

wilayah tersebut.

®Wilaela, “Pendidikan Jalan Tengah di Kesultanan Siak 1915-1945” Jurnal Sosial Budaya.
E-Jurnal UIN Sultan Syarif Kasim Pekanbaru. Volume 12, No. 1, Januari-Juni 2015, him. 120.

"Pendidikan indigenous, menurut Azyumardi Azra (1999: 37-38), adalah pendidikan agama
Islam yang diselenggarakan oleh masyarakat pribumi dan mengandung makna asli Indonesia.

8Anwar Syair, dkk., Sejarah Daerah Riau, (Jakarta : Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977/1978), him. 110.

%Yunus, Sejarah Pendidikan Islamdi Indonesia. (Jakarta: Pustaka Mahmudiah, 1960), hlm.
199.

©Dwi Lestari, “Respon Sarekat Islam Terhadap Kebijakan Pendidikan Pemerintah Kolonial
Belanda (1905- 1933)”, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2021, hlm. 1-2.



Kebijakan ini memicu reaksi yang beragam dari masyarakat muslim,
termasuk di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Mereka melihat kebijakan tersebut
sebagai ancaman terhadap eksistensi dan nilai-nilai pendidikan Islam yang sudah
mengakar dalam masyarakat. Akibatnya, muncullah perselisthan di antara
keduanya, adanya kepentingan pada masing-masing pihak menyebabkan keduanya
terlibat dalam ketegangan. Latar belakang dan jalannya ketegangan inilah yang
menarik untuk diteliti.

Penelitian dengan judul “Pendidikan Islam Pada Masa Politik Etis;
ketegangan antara Kesultanan Siak Sri Indrapura dengan Pemerintah Kolonial
Hindia 1901-1942 M”, penting untuk diteliti dan ditulis. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengungkap sejarah pendidikan Islam di Kesultanan Siak Sri
Indrapura pada masa politik etis, tetapi juga berupaya memahami latar belakang
dan proses ketegangan, yang sering kali terabaikan dalam narasi besar politik etis.
Dengan demikian, dapat difahami lebih dalam mengenai jalannya pendidikan Islam
pada masa politik etis, serta bagaimana pendidikan Islam tidak hanya bertahan,
tetapi juga berkembang tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisional meskipun di
bawah tekanan pemerintah kolonial Belanda. Hal ini penting mengingat kondisi
politik, budaya, agama dan pendidikan mengalami perubahan signifikan karena

adanya kebijakan politik etis yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran umum yang telah peneliti paparkan pada latar
belakang masalah di atas, maka untuk lebih memfokuskan penelitian tersebut

diperlukan batasan dan rumusan masalah agar tidak terjadi pelebaran pembahasan.



Serta mendapatkan informasi yang jelas terhadap pokok permasalahan dalam
penelitan. Permasalahan pokok dalam penelitian ini difokuskan pada akar masalah
terjadinya ketegangan dalam dunia pendidikan, proses berlangsungnya ketegangan
antara Kesultanan Siak dan kolonial Belanda, dan dampak dari ketegangan tersebut
terhadap masyarakat di Kesultanan Siak Sri Indrapura pada masa politik etis tahun
1901-1942 M. Pemilihan aspek spasial Kesultanan Siak Sri Indrapura didasarkan
pada posisinya sebagai pusat pemerintahan kerajaan Islam. Dengan kata lain,
pendidikan Islam mendapatkan perhatian lebih dari penguasa.

Adapun rentang pemilihan batasan waktu dalam penelitian ini dimulai dari
tahun 1901 hingga 1942 M. Pengambilan tahun 1901 dikarenakan pada tahun ini
dimulainya kebijakan politik etis, yang tidak hanya menandai awal perubahan
kebijakan pendidikan secara umum, tetapi perubahan ini turut mempengarui
dinamika hubungan antara pendidikan kolonial dan pendidikan Islam termasuk di
Kesultanan Siak Sri Indrapura. Adapun pengambilan tahun 1942 dikarenakan pada
tahun ini merupakan akhir dari kekuasaan Belanda di Indonesia yang ditandai
dengan kedatangan Jepang, otomatis kebijakan politik etis dan kebijakan lain terkait
pendidikan tidak berlaku lagi.

Seperti yang telah dijelaskan kebijakan politik etis merupakan upaya
pemerintah kolonial Belanda untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat
pribumi. Dalam salah satu dari tripologinya utamanya ialah kebijakan
penyelenggaraan pendidikan di seluruh wilayah jajahannya. Adapun kebijakan

pendidikan yang dimaksud semua keputusan dan perundang-undang hasil dari



proses politik yang mengatur penyelenggaraan pendidikan.!* Termasuk politik etis,
ordonansi guru dan ordonansi sekolah liar.

Demi mendapatkan hasil yang memuaskan dalam penelitian serta fokus
pembahasan semakin jelas, maka dapat rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya ketegangan dalam dunia pendidikan di
Kesultanan Siak Sri Indrapura?

2. Bagaimana berlangsungnya ketegangan antara pemerintah kolonial Belanda
dan Kesultanan Siak dalam bidang pendidikan?

3. Bagaimana dampak ketegangan terhadap masyarakat di Kesultanan Siak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari batasan dan rumusan masalah yang telah
disampaikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah.
1. Mendeskripsikan latar belakang munculnya ketegangan di dunia pendidikan di
Kesultanan Siak Sri Indrapura.
2. Menjelaskan menganai berlangsungnya ketegangan antara Belanda dan Islam
dalam bidang pendidikan di Kesultanan Siak Sri Indrapura.
3. Untuk mendeskripsikan dampak dari ketegangan tersebut terhadap masyarakat
Kesultanan Siak.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1 Arif Rohman, Kebijakan Pendidikan: Analisis Dinamika dan Implementasi. (Yogyakarta:
Aswaja presindo, 2012), hlm. 2.



1. Memberikan wawasan baru tentang khazanah pengetahuan Islam pada masa
kolonial di Kesultanan Siak Sri Indrapura.

2. Dapat dijadikan referensi sejarah pendidikan lokal serta dapat dijadikan
sebagai sumber tambahan bagi penelitian berkaitan dengan pendidikan Islam
di Indonesia.

3. Dapat memberikan wawasan pentingnya peran pemerintah dalam

perkembangan pendidikan.

D. Tinjauan Pustaka

Literatur yang membahas tentang kebijakan pendidikan pada masa kolonial
sudah banyak dibahas oleh sejarawan Indonesia. Dari beberapa literatur yang dapat
digunakan untuk penelitian ini sebagai sumber acuan karena memiliki keterkaitan
dengan kajian ini, di antaranya:

Literatur pertama skripsi yang berjudul “Pengaruh politik etis terhadap
perkembangan Pendidikan di Indonesia tahun 1901-1942”, yang ditulis oleh
Melinda Vikasari, Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan, Universitas Jember
pada tahun 2012. Keterkaitan skripsi tersebut penelitian ini adalah sama-sama
membahas tema tentang kebijakan politik pendidikan yang dilakukan oleh
pemerintah kolonial Belanda. Skripsi tersebut membahas mengenai pengaruh dari
politik etis terhadap pendidikan dalam skala yang lebih luas. Di dalam skripsi
tersebut dijelaskan pengaruh dari kebijakan tersebut adalah munculnya kalangan

intelektual dan perubahan sosial di mana pendidikan dapat meningkatkan status



sosial dalam masyarakat. Adapun pada penelitian ini hanya membahas pendidikan
Islam lokal saja yaitu di daerah Kesultanan Siak Sri Indrapura saja.

Literatur kedua skripsi yang berjudul “Kebijakan Pendidikan Pemerintah
Hindia Belanda dan Respon umat Islam di Jambi (Tahun 1915-1942)”, yang ditulis
oleh Rizki Transiska, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab Dan
Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2018. Keterkaitan
skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
membahas tentang kebijakan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah Belanda.
Dalam skripsi ini dijelaskan respon dari masyarakat Jambi terkait dengan kebijakan
pemerintah kolonial yang bersifat diskriminatif dan sarat akan kepentingan mereka
saja. Adapun perbedaan mencolok antara skripsi tersebut dengan penelitian penulis
terletak dalam fokus kajiannya. Fokus kajian skripsi tersebut mengenai pendidikan
di Jambi sedangkan fokus kajian ini mengenai pendidikan Islam di Kesultanan Siak
Sri Indrapura.

Literatur ketiga adalah skripsi yang berjudul “Kesultanan Siak Sri
Indrapura: Islam dan Perlawanan Terhadap Kolonialisme Tahun 1760-1946 M”.
yang ditulis oleh Ahmad Supandi, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Faklutas
Adab Dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2015. Skripsi
tersebut membahas tentang adanya pengaruh kuat agama Islam dalam pemerintahan
Kesultanan Siak Sri Indrapura dalam segala bidang baik itu kebudayaan dan sosial-
ekonomi. Pada saat masuknya bangsa asing seperti, bangsa Portugis, serta Belanda
dan Jepang dengan tujuan memonopoli perdagangan, mendapatkan perlawanan dari

pemerintahan Kesultanan Siak Sri Indrapura. Dalam skripsi tersebut, yang menjadi



fokus kajian adalah perlawanan terhadap kolonialisme yang dilakukan Kesultanan
Siak Sri Indrapura. Perbedaan mencolok antara skripsi tersebut dengan penelitian
ini terletak pada batasan tahunnya. Skripsi Ahmad Supandi dalam penelitiannya
menggunakan batasan dari tahun 1760-1946 M sedangkan dalam penelitian ini
batasan tahunnya dimulai dari tahun 1901-1942 M.

Literatur keempat adalah tesis yang berjudul “Pendidikan Di Kerajaan Siak
Sri Indrapura Telaah Historis Pendidikan di Era Sultan Syarif Kasim II” ditulis oleh
Muhammad Hafiz untuk memperoleh gelar Magister dalam Pendidikan Islam,
program pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2012. Tesis ini
berisi tentang pendidikan pada saat Sultan Syarif Kasim II berkuasa. Di dalam tesis
ini dijelaskan tentang corak pendidikan dan sistem pendidikan Islam pada masa
Sultan Syarif Kasim II ada dua model yakni pendidikan formal dan pendidikan
agama. Tesis ini hanya memfokuskan bahasan pada model pendidikan selama
Sultan Syarif Kasim II berkuasa. Di dalamnya tidak banyak penjelasan mengenai
pengaruh lain yang turut mewarnai jalannya pendidikan Islam di Kesultanan Siak
Sri Indrapura. Dari tulisan ini peneliti mendapat informasi mengenai model dan
sistem pendidikan di Islam di Kesultanan Siak Sri Indrapura.

Literatur kelima adalah artikel yang berjudul “Pendidikan Jalan Tengah di
Kesultanan Siak (1915-1945)” ditulis oleh Wilaela, dalam jurnal Sosial Budaya:
Media Komunikasi llmu-Ilmu Sosial dan Budaya Vol. 12 tahun 2015. Dalam artikel
ini dibahas mengenai sistem pendidikan di Kesultanan Siak Sri Indrapura pada
masa pemerintahan Sultan Syarif Kasim II, yang diistilahkan dengan “Jalan

Tengah”. Adapun yang dimaksud sebagai jalan tengah yakni Masrasah Taufiqiyah,
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Sultanah Latifah School dan Madrasah Annisa yang didirikan oleh Sultan Syarif
Kasim II dan istrinya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk menjaga keberlangsungan
Kerajaan Melayu sebagai penyampai risalah agama Islam dan sebagai jalan tengah
atas kondisi pada kala itu dengan perpaduan nilai-nilai Islam dengan modernitas
sebagai hasil kompromi. Persamaan artikel ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah menyinggung tentang persentuhan pendidikan Islam dan Barat.
Namun, dalam artikel ini tidak menyinggung secara spesifik bahasan mengenai
ketegangan antara Kesultanan Siak dengan pemerintah kolonial Belanda dalam
bidang pendidikan. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian ini, yang menawarkan
kebaruan dengan mengeksplorasi ketegangan dan konflik antara Kesultanan Siak
dengan pemerintah kolonial Hindia Belanda selama periode politik etis dengan
mendalami resistensi, dinamika yang terjadi terhadap pendidikan di Kesultanan
Siak Sri Indrapura. Selain itu, perbedaan mencolok antara artikel tersebut dengan
penelitian penulis terletak pada batasan waktunya.

Dari penelitian skripsi, tesis dan jurnal di atas peneliti menemukan banyak
hal pembahasan mengenai pendidikan masa kalonial, di antaranya; pertama,
mengenai kebijakan pendidikan pemerintah kolonial Belanda di Indonesia. Kedua,
mengenai informasi tentang Kesultanan Siak Sri Indrapura. Ketiga, mengenai
bentuk dan corak pendidikan di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Dari beberapa
kajian tersebut tidak menjelaskan secara spesifik terkait bagaimana ketegangan
antara Kesultanan Siak dengan pemerintah kolonial Belanda dalam bidang
pendidikan khususnya pada masa politik etis secara lengkap. Dengan demikian,

penelitian ini akan mengisi celah kajian terdahulu dengan memberikan pemahaman
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lebih mendalam mengenai dinamika pendidikan Islam sebagai hasil dari proses
ketegangan yang kurang terungkap dalam kajian terdahulu. Untuk itu dapat
disimpulkan penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Berpijak pada penelitian-penelitian  sebelumnya, peneliti ingin
mengembangkan bahasan terkhusus mengenai pendidikan Islam pada masa politik
etis di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Dikarenakan kehadiran kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda membawa wajah baru dalam
berbagai bidang di Kesultanan Siak Sri Indrapura terutama dalam bidang
pendidikan. Dapat dikatakan penelitian ini merupakan pelengkap atau kelanjutan

dari penelitian terdahulu.

. Kerangka Pemikiran

Perubahan yang terjadi pada sistem pendidikan di Kesultanan Siak pada
awal abad ke-20 cukup cepat. Hal ini tentunya tidak terlepas dari perubahan yang
terjadi pada tatanan kehidupan pada masa itu. Baik itu dalam hal ekonomi, politik,
sosial-budaya, keagamaan dan pendidikan di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Untuk
mempermudah penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi politik. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan politik.
Seperti halnya kebijakan yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda yang secara
tidak langsung telah menyinggung sentimen dari masyarakat Kesultanan Siak Sri

Indrapura.
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Pendekatan sosiologi politik terdiri dari dua kata, yaitu sosiologi dan politik.
Sosiologi merupakan ilmu yang digunakan untuk mempelajari masyarakat,*?
sedangkan politik merupakan ilmu yang mempelajari kekuasaan sebagai konsep
inti. Dengan kata lain pendekatan sosial-politik digunakan untuk memperhatikan
peristiwa dalam kehidupan semua kelompok masyarakat dari yang terkecil sampai
yang terbesar, dari keadaan yang sekejap mata hingga yang paling stabil, ada yang
memerintah dan ada yang mematuhi, ada yang membuat keputusan ada mereka
yang mematuhi keputusan tersebut.’® Dengan pendekatan sosiologi politik ini
penelitian akan berfokus pada struktur sosial, norma, nilai, dan konflik sosial.
Dimaksudkan agar dapat menghasilkan gambaran peristiwa yang tejadi di
Kesultanan Siak Sri Indrapura pada saat itu.

Sementara mengenai konsep dalam penelitian ini adalah ketegangan. Istilah
ketegangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pertentangan atau
perbedaan pendapat yang tajam antara dua pihak. Konsep ketegangan sesuai dengan
apa yang terjadi di Kesultanan Siak Sri Indrapura, di mana ketegangan ini merujuk
pada perbedaan dalam penyelenggaraan pendidikan. Kesultanan Siak Sri Indrapura
mewakili pendidikan Islam sementara pemerintah kolonial Belanda mewakili
pendidikan Barat.

Dalam menganalisis ketegangan yang terjadi antara Kesultanan Siak dan
pemerintah kolonial Belanda dalam bidang pendidikan, penulis menggunakan teori

konflik Lewis A. Coser. Ia menyatakan bahwa konflik merupakan perjuangan atas

Maurice Duverge, Sosiologi Politik, terj Daniel Dhakidae (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2003), him. 1.
BIbid., him. 18.
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nilai, tuntutan status, kekuasaan dan sumberdaya dengan maksud menetralkan,
menyerang dan melenyapkan musuh.'* Lebih lanjut menurut Coser, konflik dapat
menjadi proses instrumental dalam pembentukan, penyatuan, dan pemeliharaan
struktur sosial. Konflik dapat membentuk dan mempertahankan batasan antara dua
kelompok atau lebih. Konflik dengan kelompok lain juga dapat memperkuat
identitas kelompok dan menghalanginya untuk menyatu dengan dunia sosial
sekitarnya.'® Dengan penggunaan teori ini maka akan dapat dipahami situasi yang
dihadapi antara pemerintah kolonial Belanda dan Kesultanan Siak Sri Indrapura.

Didukung pula dengan sudut pandang Coser konflik tidak selalu berakhir
pada kehancuran atau sesuatu yang buruk, tetapi dalam beberapa kejadian konflik
justru mengantarkan perubahan sosial yang progresif dan mengantarkan pada
perubahan ke arah yang lebih baik.!® Hal ini terlihat dalam perkembangannya
kemudian ketegangan tersebut justru mengantarkan keseimbangan baru, di mana
pendidikan Islam tidak hanya bertahan, akan tetapi juga turut berkembang di bawah
tekanan-tekanan yang dilakukan Belanda.

Dari penjelasan di atas, peneliti menggunakan teori tersebut pada bab III.
Berdasarkan teori tersebut, munculnya ketegangan antara Kesultanan Siak dan
pemerintah Kolonial Belanda dalam bidang pendidikan merupakan bentuk
perjuangan atas kepentingan masing-masing pihak. Teori tersebut peneliti gunakan

salah satunya pada bahasan, mengenai pelaksanaan politik etis oleh pemerintah

14Ellya Rosana, “Konflik Pada Kehidupan Masyarakat (Telaah Mengenai Teori Dan
Penyelesaian Konflik Pada Masyarakat Modern)”, Al-AdYaN/Vol.X, No.2/Juli-Desember/2015,
hlm. 219-220.

5Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.
107.

¥Lewis A. Coser, The Function of Social Conflict, (New York: Routledge, 2001), hlm. 16.
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kolonial Belanda yang ternyata dalam salah satunya tujuannya ialah untuk
memperkuat pengaruhnya melalui pendidikan. Begitu pula dengan Kesultanan Siak
Sri Indrapura yang berusaha mempertahankan identitas sebagai kerajaan Islam serta
melindungi masyarakat agar tidak terpengaruh akan politik pendidikan yang
dijalankan pemerintah kolonial Belanda. Hal tersebut dilakukan keduanya demi
menjaga dan melindungi struktur sosial masing-masing , inilah yang kemudian

mengantarkan keduanya kepada ketegangan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Penelitian ini menggunakan metode historis, yaitu
proses menguji dan menganalisis secara kritis permasalahan melalui persfektif
masa lalu berdasarkan data yang diperoleh.!” Dalam pelaksanaannya, mentode ini
terdapat empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi:*8

1. Heuristik
Sejalan dengan pemaparan di atas, peneliti melakukan tahapan heuristik
sebagai tahapan awal penelitian. Heuristik ialah tahap pengumpulan sumber
berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan kegiatan bibliografis. Ditambah dengan kemudahan yang tersedia
di masa sekarang, di mana perpustakaan sebagai laboratorium penting bagi

peneliti dengan katalog sebagai alat pendukung telah berkembang sedemikian

Louis Gottaschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto. (Jakarta: UI Press, 1985),
hlmn. 32.

BDudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011),
hlm. 103-104.
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rupa, sehingga pencarian bisa dilakukan dengan mudah dan cepat®®

. Dalam
penelitian ini lebih difokuskan pada sumber tertulis library-researc, yaitu
penelitian yang mengumpulkan sumber dari berbagai literatur. Dengan mencari
dan mengumpulkan semua sumber (baik buku, artikel, skripsi, tesis dan arsip)
yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan pemerintah kolonial pada saat itu.
Sumber tersebut peneliti dapatkan dengan melakukan penelusuran di beberapa
perpustakaan (UIN Sunan Kalijaga, Universitas Islam Riau dan perpustakaan
Soeman Hs kota Pekanbaru) dengan mengakses katalog perpustakaan terlebih
dahulu sebelum mengaksesnya secara langsung. Selain itu, peneliti juga turut
melakukan pencarian secara online seperti di Perpustakaan Nasional
(perpusnas) serta mengakses arsip di ANRI, Delpher dan Nationaal Archief.
Sumber sejarah dalam tingkatannya terbagi menjadi dua yakni, sumber
primer dan sumber skunder.?’ Sumber primer ialah sumber sezaman yang
disampaikan langsung oleh pelaku atau saksi yang hidup sezaman baik secara
lisan maupun berupa dokumen-dokumen yang menunjukkan bahwa sumber itu
ditulis oleh saksi sejarah. Sumber skunder ialah sumber yang disampaikan oleh
bukan saksi mata atau pelaku Sejarah. Dalam pencarian peneliti mendapatkan
beberapa sumber primer berupa buku dan arsip yang dapat digunakan dalam
penelitian ini, di antaranya buku H.A. Hijmans van Anrooij dengan judul Nota
Omtrent Het Rijk van Siak (1885) yang memuat tentang sejarah Kesultanna

Siak. Adapun arsip yang peneliti dapatkan ialah Staatsblad Van Nederlansch

Eva Syarifah Wardah, “Metode Penelitian Sejarah”, Jurnal Tssaqofah, Volume 12, Nomor
2, Juli-Desember 2014, hlm. 169.
K untowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 75.
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Indie No. 550 tahun 1905 dan Staatsblaad Van Nederlansch Indie No. 219 tahun
1925 mengenai Ordonansi Goeroe. Selanjutnya Staatsblad Van Nederlansch
Indie No. 494 dan 495 tahun 1932 memuat tentang ordonansi sekolah liar. Dua
kebijakan tersebut (ordonansi goeroe dan ordonansi sekolah liar) ialah hasil
dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda dalam
bidang pendidikan selama periode politik etis. Selain itu, peneliti juga
mendapatkan tambahan berupa sumber sekunder yang dapat digunakan sebagai
referensi tambahan seperti buku, skripsi, tesis, dan jurnal-jurnal penelitian
terdahulu terkait dengan topik penelitian ini. Sumber-sumber tersebut peneliti
dapatkan baik berupa buku cetak yang ada di perpustakaan maupun elektronik

yang didapatkan melalui penelusuran secara online.

. Verifikasi

Setelah pengumpulan sumber maka, langkah selanjutnya ialah verifikasi
atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam melakukan verivikasi
terdapat dua tahapan yaitu kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan
untuk menguji keaslian sumber, sedangkan kritik intern dilakukan demi
mendapatkan kredibilitas dan kebenaran sumber.?:

Pada kritik ekstern, peneliti melakukan penilaian pada sumber yang didapat
dengan melihat bahan sumber yang digunakan melalui bahasa dan ejaan yang
digunakan, serta tahun penerbitan yang digunakan dalam penulisan. Hal ini
ditujukan agar dapat mengetahui keaslian sumber. Adapun pada tahap kritik

internal, peneliti membandingkan isi dari sumber yang diperoleh dengan

2bid., hlm. 77.
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sumber-sumber lainnya, agar dapat menilai apakah sumber tersebut adalah
sumber yang kredibel, logis dan sesuai adanya atau justru sebaliknya.
Interpretasi

Setelah melakukan verifikasi terhadap sumber yang diperoleh maka,
langkah selanjutnya ialah interpretasi yakni proses penafsiran atas informasi
yang sudah diperoleh. Langkah ini mencakup dua hal, yakni analisis dan

sintesis.??

Analisis merupakan proses penguraian sumber sejarah yang
memiliki beberapa kemungkinan, sedangkan sintesis merupakan menyatukan
sumber-sumber yang diperoleh sampai menjadi suatu fakta sejarah.

Dalam tahapan ini, peneliti malakukan analisis dan sintesis terhadap data-
data yang telah melalui tahapan verivikasi agar dapat ditafsirkan secara historis
dan kronologis. Hal ini ditujukan agar dapat menghasilkan interpretasi yang
menyeluruh sesuai dengan topik penelitian yaitu, “Pendidikan Islam Pada
Masa Politik Etis; ketegangan antara Kesultanan Siak Sri Indrapura dengan
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 1901-1942 M”, dengan merujuk pada
teori yang digunakan pada kerangka pemikiran.

Historiografi

Historiografi merupakan tahapan akhir dalam metode sejarah. Tahapan ini

ialah pemaparan, cara penulisan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang

sudah dilakukan. Pada tahap penulisan hasi penelitian ini harus dapat

menjelaskan gambaran terkait proses penelitian dimulai dari tahap awal

22 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 114.
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perencanaan hingga akhir yakni pengambilan kesimpulan.?® Oleh karenanya,
dalam tahapan ini peneliti akan menyusun dan mendeskripsikan data-data hasil
verifikasi dan interpretasi, menjadi suatu cerita atau tulisan sejarah yang sesuai
dengan standar dan aturan penulisan karya ilmiah. Hal ini tentu saja mengacu
pada judul penelitian yang disusun secara sistematis dan kronologis serta
dibagi kedalam beberapa bab dalam upaya memudahkan pembaca memahami
isinya.
G. Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang utuh dan kronologis, maka
sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan
dalam bab ini ialah dasar dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab II merupakan bab yang menguraikan mengenai gambaran umum
Kesultanan Siak Sri Indrapura. Gambaran ini meliputi; letak geografis dan
demografis, sejarah singkat berdirinya Kesultanan Siak, hubungan antara
Kesultanan Siak dan pemerintah kolonial Hindia Belanda, kondisi sosial-budaya,
agama, dan politik pada awal abad ke-20 di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Dalam
bab ini akan dimulai dengan pemaparan mengenai letak geografis dan demografis
Siak, sejarah singkat Kesultanan Siak Sri Indrapura, kemudian dilanjutkan dengan

hubungan antara Kesultanan Siak dan pemerintah kolonial Hindia Belanda.

ZWardah, “metode Penelitian Sejarah”, hlm. 174.
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Selanjutnya akan dijelaskan keadaan sosial-budaya, agama, politik dan pendidikan
di Kesultanan Siak Sri Indrapura pada awal abad ke-20. Bab ini ditujukan untuk
mendeskripsikan kondisi Kesultanan Siak Sri Indrapura, agar dapat memberikan
gambaran kepada pembaca tentang kondisi Kesultanan Siak Sri Indrapura.

Bab III menjelaskan mengenai akar masalah penyebab terjadinya
ketegangan dalam bidang pendidikan di Kesultanan Siak Sri Indrapura.
Pembahasan dalam bab ini akan dimulai dengan lahirnya kebijakan politik etis,
kemudian dilanjutkan dengan diskriminasi dalam pelaksanaan pendidikan selama
priode etis sebagai penyebab ketegangan dikarenakan tidak sejalan dengan apa
yang diidealkan. Selanjutnya, akan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
benturan kepentingan antara pendidikan Belanda dan pendidikan Islam di
Kesultanan Siak Sri Indrapura. Dengan adanya pembahasan tersebut dimaksudkan
agar pembaca dapat dengan mudah untuk memahami bab selanjutnya.

Bab IV adalah bab yang mendeskripsikan mengenai berlangsungnya
ketegangan antara pemerintah kolonial Hindia Belanda dan Kesultanan Siak dalam
bidang pendidikan. Dalam bab ini, akan dibagi menjadi beberapa sub bab bahasan.
Pertama, awal terjadinya ketegangan antara Belanda dan Kesultanan Siak dalam
bidang pendidikan. Kedua, akan dibahas mengenai puncak ketegangan dalam
bidang pendidikan. Ketiga, menjelaskan mengenai akhir ketegangan dalam bidang
pendidikan. Terakhir, akan dibahas juga mengenai dampaknya terhadap masyarakat
di Kesultanan Siak Sri Indrapura. Bab ini bertujuan untuk membahas lebih rinci
terkait jalannya pendidikan Islam pada masa politik etis di Kesultanan Siak Sri

Indrapura.
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Bab V adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan memuat jawaban singkat atas keseluruhan pembahasan yang telah
diuraikan dan saran memuat hal-hal yang belum dijelaskan dalam penulisan ini,

saran ditujukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa munculnya ketegangan yang terjadi dalam bidang pendidikan Islam selama
priode politik etis disebabkan oleh kebijakan-kebijakan yang diterapkan pemerintah
kolonial Belanda terkesan merugikan pendidikan Islam. Di mana kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda pada masa politik
etis kental akan kepentingan Belanda saja, terlebih adanya diskriminasi dalam
pelaksanaan pendidikan. Politik etis yang digaungkan sebagai upaya perbaikan atas
kondisi pribumi saat itu, nyatanya hanya kedok Belada dalam usahanya untuk terus
melanggengkan kekuasaannya.

Berawal dari keinginan pemerintah kolonial Belanda yang ingin
mempertahankan dominasinya atas wilayah jajahan melalui bidang pendidikan
dengan diterapkannya berbagai peraturan diantaranya politik etis yang kemudian
disusul dengan ordonansi guru dan ordonansi sekolah liar. Namun, Kesultanan Siak
Sri Indrapura memandang hal tersebut merupakan sebuah ancaman terhadap
eksistensi dan nilai-nilai tradisional pendidikan Islam yang sudah mengakar dalam
masyarakat. Ketegangan semakin meningkat dengan kehadiran sekolah-sekolah
yang didirikan Belanda, di mana sekolah ini tidak hanya menawarkan pendidikan
bergaya Barat, tetapi juga membawa ideologi yang bertentangan dengan
masyarakat Siak. Kesultanan Siak merespon dengan mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan Islam sebagai perlawanan atas politik pendidikan Belanda serta

mempertegas identitas Islam sebagai pilar kekuatan sosial dan politik di wilayah
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tersebut. Puncak ketegangan terlihat tatkala kedua belah pihak semakin posisi
masing-masing. Pemerintah kolonial memperkuat kontrolnya terhadap pendidikan
melalui peraturan yang represif, sedangkan Kesultanan Siak semakin memperkuat
perlawanan dengan memperluas jaringan pendidikan Islam. Namun, pada akhirnya
ketegangan ini tidak berakhir dengan kemenangan mutlak dari salah satu pihak.
Sebaliknya, dinamika yang berlangsung memaksa kedua belah pihak melakukan
penyesuaian, sehingga menciptakan keseimbangan baru tanpa menghilangkan
kepentingan masing-masing. Adapun dampak yang muncul dari ketegangan
tersebut yakni terciptanya perubahan dalam struktur sosial masyarakat.
Berdasarkan teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis A. Coser, dalam
konteks ketegangan antara Kesultanan Siak Sri Indrapura dengan pemerintah
kolonial Hindia Belanda dalam bidang pendidikan pada masa politik etis memiliki
signifikasinya. Adanya ketegangan tersebut merupakan upaya menjaga garis batas
di antara keduanya. Pemerintah kolonial Belanda berusaha mengamankan
kekuasaanya dengan berbagai macam ordonansi yang dikeluarkannya, sementara
Kesultanan Siak melakukan perlawanan dengan mendirikan lembaga pendidikan
Islam sebagai upaya menjaga nilai-nilai tradisional yang telah tertaman didalam
masyarakat dari pengaruh Belanda. Hal itu terjadi karena keduanya berusaha
mempertakankan kepentingannya masing-masing. Dalam perkembangannya
kemudian terwujudlah keseimbangan baru di mana pendidikan Islam tetap eksis
dan pemerintah kolonial tidak dapat lagi menekan pendidikan Islam secara

langsung.
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B. Saran

Berdasarkan apa yang ditemukan oleh penulis selama meneliti mengenai
Pendidikan Islam Pada Masa Politik Etis; Ketegangan antara Kesultanan Siak Sri
Indrapura dengan Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 1901-1942 M. Penulis
menyadari bahwa hasil penulisan penelitian ini masih memiliki banyak celah di
sana-sini yang dapat dijadikan sebagai penelitian berikutnya. Namun, melalui hasil
penulisan sejarah ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru
kepada para pembaca tentang sejarah Kesultanan Siak Sri Indrapura serta sejarah

pendidikan lokal.
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